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ABSTRACT

Syarifah Ainy Rambe. 2017. “Development of Information Service Module
to Develop Self Control in Smartphone Usage”. Thesis. Graduate Programe
of Guidance and Counseling Faculty of Education Universitas Negeri
Padang.

Self control is very important in daily life because self control was not
developed well yet that can make  individual has potential to make negative thing
so individual must be developed their self control in smartphone usage. The
purposes in this research are 1) To produce information service module to
developed self control in smartphone usage  that is materially and appearance. 2)
To describe module level of exposure by the BK teacher/ counselor.

This research used development research by following ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation) as method of this
research. Subject of trial  in this research consist of 3 experts to test the feasibility
and 5 BK teacher/ counselor to test the module usage. The research was
conducted by testing product of research and Focus Group Discussion (FGD).

The result of this research showing that 1) Information module service to
developed self control in smart phone usage valued worthy in terms of material
and appearance. 2) Module usage are in the highest level. So prototype of
information service to developed self control in smartphone usage module can be
utilized by BK teacher/counselor to help the students in developing self control in
smartphone usage.

Keywords: Self Control, Smartphone Usage, Information Service Module.
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ABSTRAK

Syarifah Ainy Rambe. 2017. “Pengembangan Modul L a y a n a n
I n f o r m a s i  u n t u k  M e n g e m b a n g k a n  K o n t r o l  D i r i  d a l a m
P e n g g u n a a n S m a r t p h o n e ” . Tesis. Program Studi S2 Bimbingan
dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Kontrol diri sangat penting untuk kehidupan sehari-hari, namun
penggunaan smartphone yang terlalu berlebihan dapat mengakibatkan kontrol
diri menjadi rendah karena kontrol diri yang rendah dapat menyebabkan individu
untuk berpotensi melakukan hal-hal negatif sehingga individu perlu
mengembangkan kontrol dirinya terutama dalam penggunaan smartphone.
Tujuan penelitian ini adalah: (1) menghasilkan modul layanan infromasi untuk
mengembangkan kontrol diri dalam penggunaan smartphone yang layak secara
materi dan tampilan, dan (2) mendeskripsikan tingkat keterpakaian modul
tersebut oleh guru BK/konselor.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
dengan mengikuti langkah pengembangan  model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Subjek uji coba penelitian terdiri
dari tiga orang ahli untuk menguji kelayakan, dan lima orang guru BK/konselor
untuk menguji keterpakaian modul. Penelitian dilakukan dengan uji coba produk
penelitian dan Focus Group Discussion (FGD).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) modul layanan informasi untuk
mengembangkan kontrol diri dalam penggunaan smartphone dinilai “layak”
secara materi dan “layak” secara tampilan, dan (2) tingkat keterpakaian modul
berada pada kategori “sangat tinggi”. Dengan demikian, prototipe modul layanan
infromasi untuk mengembangkan kontrol diri dalam penggunaan smartphone ini
dapat dimanfaatkan oleh guru BK/konselor  untuk membantu siswa dalam
mengembaangkan kontrol diri dalam penggunaan smartphone.

Kata Kunci: Kontrol Diri, Penggunaan Smartphone, Modul Layanan
Informasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kontrol diri merupakan hal yang sangat penting bagi setiap

individu, karena kontrol diri yang baik akan menimbulkan perilaku positif,

dan begitu juga sebaliknya kontrol diri yang lemah akan menimbulkan

perilaku negatif. Namun, pada saat sekarang ini banyak dijumpai kontrol

diri siswa yang lemah.

Hal ini dapat dilihat dari beberapa kasus mengenai kontrol diri

seperti pada tahun 2014 tercatat 324 kasus mengenai judi, bolos, serta

tawuran antar pelajar, dan pada tahun 2015 tercatat 453 kasus dengan rata-

rata kasus adalah membolos, merokok, main warnet, main game, main PS

(Play Station), minuman keras, pacaran dan tawuran (Padang Media,

2015). Kemudian terdapat juga beberapa siswa SMP di Medan membolos

pada saat jam pelajaran demi bermain game online, Satuan Polisi Pamong

Praja (SATPOL PP) menjumpai 7 orang siswa yang membolos sedang

bermain game di warnet dan sebagian lainnya bermain game melalui

smartphone (Detik News, 2017).

Selain itu, hasil wawancara peneliti dengan guru Bimbingan dan

Konseling (BK) di SMP Negeri 1 Padang dan guru BK SMP Negeri 2

Padang terungkap bahwa terdapat beberapa permasalahan siswa, seperti:

sering bolos pada saat jam pelajaran, masih adanya siswa yang berkata
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kasar dengan teman sebayanya, bermain game pada saat jam pelajaran,

dan melanggar disiplin sekolah.

Data di atas mengindikasikan bahwa lemahnya kontrol diri siswa

saat sekarang ini. Kontrol diri yang lemah disebabkan oleh belum

berkembangnya kontrol diri dengan baik. Kontrol diri yang belum

berkembang dapat membuat siswa untuk cenderung berperilaku negatif.

Menurut Hurlock (2004) individu yang memiliki kontrol diri akan

memiliki kesiapan diri untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan norma,

adat, nilai-nilai yang bersumber dari ajaran agama dan tuntutan lingkungan

masyarakat di mana ia tinggal. Kontrol diri merupakan satu potensi yang

dapat dikembangkan dan digunakan individu selama proses-proses dalam

kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang terdapat di

lingkungan sekitarnya.

Kontrol diri dapat diartikan sebagai perasaan bahwa seseorang

dapat membuat keputusan dan mengambil tindakan yang efektif untuk

menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari sesuatu yang

tidak diinginkan. Kontrol diri tidak hanya sebatas pada kontrol perilaku

saja, tetapi termasuk kontrol emosi, kontrol kognitif atau cara berfikir, dan

kontrol dalam mengambil keputusan.

Selain itu, menurut Calhoun (1995) kontrol diri memiliki makna

sebagai suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri

dan lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola

faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk
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menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi. Selanjutnya Borba &

Michele (2008) menjelaskan kontrol diri (self control) merupakan

pengendalian pikiran serta tindakan agar dapat menahan dorongan dari

dalam maupun dari luar sehingga dapat bertindak dengan benar. Kontrol

diri merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan seseorang,

terkait dengan hal tersebut fenomena yang terjadi saat sekarang ini adalah

lemahnya kontrol diri dalam penggunaan smartphone.

Nurlela (2015) menyatakan bahwa kontrol diri yang belum

berkembang dengan baik dapat membawa dampak negatif dari

penggunaan smartphone salah satu di antaranya menjadikan siswa menjadi

kurang peka terhadap lingkungan sekitarnya. Sering sekali ditemukan jika

di sekolah, bahkan di rumah sekalipun siswa lebih fokus terhadap

smartphone, sehingga siswa kehilangan waktunya untuk belajar.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru BK SMP Negeri

1 Padang dan guru BK SMP Negeri 2 Padang yang mengungkapkan

bahwa terdapat beberapa permasalahan mengenai kontrol diri yang lemah

di antaranya dalam penggunaan smartphone, yaitu ketika proses

pembelajaran berlangsung seorang guru mendapati beberapa siswanya

menggunakan smartphone dengan bermain game, memutar video, dan

menggunakan media sosial.

Berdasarkan fenomena di atas, hal ini harus menjadi perhatian bagi

semua kalangan khususnya guru BK/konselor di sekolah untuk diberikan

penanganan, sehingga kontrol diri siswa dapat berkembang dengan baik.
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Hal tersebut dapat dilakukan melalui pelaksanaan program-program yang

ada dalam pelayanan BK di sekolah. Salah satunya  melalui layanan

informasi, melalui layanan ini guru BK/konselor dapat memberikan

pemahaman yang baru kepada siswa sehingga siswa dapat

mengembangkan kontrol dirinya terutama dalam penggunaan smartphone.

Hal ini sesuai dengan pendapat Prayitno (2012) yang menyatakan bahwa

tujuan khusus layanan informasi adalah agar dikuasainya informasi

tertentu dan memberikan pemahaman yang baru kepada seseorang yang

berguna untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya.

Layanan informasi ini dapat dilakukan secara klasikal dengan

memanfaatkan media pembelajaran. Arsyad (2011) mengungkapkan

bahwa ada berbagai media pembelajaran dalam pendidikan yang dapat

dikembangkan dan digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran yaitu

modul, radio, televisi, film, slide, komputer, video, dan overhead projector

(OHP). Jika di dalam BK materi pembelajaran dapat disebut dengan

materi pelayanan.

Media dipandang sebagai alat komunikasi dalam memberikan

materi kepada siswa, sebagaimana diungkapkan Sadiman (2002), bahwa

pada dasarnya pembelajaran di kelas merupakan proses komunikasi.

Konselor sebagai pemberi informasi memerlukan perantara agar siswa

sebagai penerima informasi dapat memahami materi yang disampaikan

Konselor. Sukiman (2012) menyatakan bahwa media pembelajaran

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
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dari pengirim sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat

serta kemajuan siswa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Terdapat beberapa alasan perlunya media dalam pembelajaran,

sebagaimana diungkapkan oleh Sadiman (2002) di antaranya: 1)

memperjelas penyajian pesan, 2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan

daya indera, 3) penggunaan media yang tepat dan bervariasi dapat

mengatasi sifat pasif siswa, 4) dapat menyamakan pengalaman dan

persepsi siswa dengan lingkungan dan kenyataan, 5) memberikan

kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa di lingkungan

mereka.

Selain itu, menurut Sukiman (2012) pemanfaatan media dalam

pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru,

meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan

berpengaruh secara psikologis kepada siswa. Kehadiran media dapat

membantu meningkatkan pemahaman siswa, penyajian informasi lebih

menarik dan memudahkan penafsiran data sehingga proses pembelajaran

berjalan sesuai tujuan pembelajaran. Dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran pemilihan media juga memegang peranan penting.

Pemilihan media bimbingan yang sesuai dengan karakteristik siswa dapat

mendorong untuk terlibat aktif dalam proses bimbingan.

Salah satu media yang efektif digunakan dalam pelaksanaan

layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri siswa terutama
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dalam penggunaan smartphone adalah modul. Jamaluddin (2002)

menyatakan bahwa modul merupakan suatu paket pembelajaran yang

membahas suatu topik tertentu secara sistematis dan berurutan untuk

memudahkan siswa belajar mandiri dalam mencapai dan menguasai suatu

unit topik pembelajaran dengan mudah dan tepat sasaran. Selain itu

menurut Suprawoto (2009) tujuan penyusunan modul adalah untuk

menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai

dengan karakteristik materi ajar dan karakteristik siswa serta setting atau

latar belakang lingkungan sosialnya.

Hal ini sesuai dengan tujuan pelayanan bimbingan dan konseling

yaitu untuk membantu siswa mandiri melalui pelayanan yang terarah

terutama pada layanan informasi dengan menggunakan modul. Namun

fakta di lapangan berdasarkan hasil penelitian Musfirah (2012) terungkap

bahwa masih minimnya modul yang akan digunakan guru BK/konselor.

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa guru BK/konselor belum

memiliki modul yang relevan untuk dijadikan bahan dalam

memberikan layanan, salah satunya modul layanan informasi yang

berkaitan untuk mengembangkan kontrol diri siswa dalam penggunaan

smartphone. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara yang

dilakukan pada guru BK/konselor di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2

Padang bahwa guru BK/konselor membutuhkan modul yang dapat
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membantu mengembangkan kontrol diri siswa dalam penggunaan

smartphone.

Berangkat dari hal tersebut, maka peneliti ingin mengembangkan

modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri dalam

penggunaan smartphone. Peneliti sangat mengharapkan produk yang

dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan dalam praktik

pemberian layanan informasi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti

melakukan kajian umum (grand theory) untuk menyimpulkan identifikasi

masalah dalam proses penelitian ini. Calhoun & Acocella (1995)

menyatakan bahwa kontrol diri merupakan kekuatan seseorang dalam

mempengaruhi diri, pengaturan terhadap fisik, sikap, dan proses-proses

yang bersifat psikologis atau dengan kata lain pengaturan terhadap segala

proses yang menentukan diri seseorang.

Berdasarkan konsep Averill (1973), kontrol diri disebut dengan

sebutan kontrol personal. Aspek-aspek kontrol diri mencakup kontrol

perilaku (behavioral control), kontrol kognitif (cognitive control), dan

kontrol keputusan (decisional control). Aspek-aspek kontrol diri tersebut

diperoleh dan dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah.

DeVito (2011) menyatakan bahwa faktor pendidikan atau belajar di

sekolah bertujuan untuk memperoleh informasi baru dan keterampilan

baru melalui pertukaran pengetahuan. Dengan demikian, kemampuan
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kontrol diri  siswa dapat dikembangkan melalui pengetahuan yang

didapatkannya di dalam proses pembelajaran.

Salah satu proses pembelajaran yang dapat diberikan oleh pendidik

khususnya Guru BK/Konselor dalam mengembangkan kontrol diri dalam

penggunaan smartphone dengan memberikan layanan informasi.

Dari pemaparan latar belakang masalah identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Masih ada beberapa orang siswa memiliki kontrol diri yang belum

berkembang dengan baik dan perlu untuk dikembangkan.

2. Masih ada siswa yang memiliki kontrol dirinya belum berkembang

dengan baik dalam penggunaan smartphone dan perlu untuk

dikembangkan.

3. Masih minimnya modul yang digunakan guru BK/konselor dalam

memberikan pelayanan BK di sekolah.

4. Guru BK/konselor membutuhkan modul layanan informasi yang

secara khusus membahas tentang mengembangkan kemampuan

kontrol diri dalam penggunaan smartphone untuk memberikan

pelayanan konseling.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi

masalah sebagai berikut.

1. Modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri dalam

penggunaan smartphone yang layak secara isi.
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2. Deskripsi tingkat keterpakaian modul layanan informasi untuk

mengembangkan kontrol diri dalam penggunaan smartphone oleh

guru BK/Konselor.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada batasan masalah di atas, maka disusun

rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah modul layanan informasi layak secara isi untuk

mengembangkan kontrol diri siswa dalam penggunaan smartphone?

2. Bagaimana tingkat keterpakaian modul layanan informasi yang

digunakan oleh guru BK/konselor untuk mengembangkan kontrol diri

siswa dalam penggunaan smartphone?

E. Tujuan Pengembangan

Penelitian ini dirancang untuk mencapai tujuan pengembangan

sebagai berikut.

1. Menghasilkan modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol

diri siswa dalam penggunaan smartphone yang layak secara isi.

2. Mendeskripsikan tingkat keterpakaian modul layanan informasi untuk

mengembangkan kontrol diri siswa dalam penggunaan smartphone oleh

guru BK/konselor.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Kegiatan pengembangan ini diharapkan menghasilkan produk

berupa modul untuk mengembangkan kontrol diri terutama dalam

pengguna smartphone. Modul ini dapat digunakan oleh siswa Sekolah
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Menengah Pertama (SMP) serta dimanfaatkan oleh guru BK/konselor

dalam memberikan layanan informasi. Berikut spesifikasi produk yang

akan dihasilkan dari penelitian ini.

1. Modul yang disusun mengacu kepada layanan informasi dalam bidang

pengembangan, dan pencegahan dan termasuk ke dalam kegiatan

pendukung yaitu kepustakaan.

2. Modul yang disusun lebih memfokuskan pada ranah kognitif dengan

maksud untuk mengembangkan kualitas pengetahuan dan pemahaman

siswa yang diharapkan memberikan kontribusi terhadap pembentukan

perilaku positif dalam hal mengembangkan kemampuan kontrol diri

dalam penggunaan smartphone.

3. Materi pada modul disusun secara spesifik berdasarkan hasil studi

kebutuhan terhadap siswa SMP yang mengalami masalah sulitnya

mengontrol diri dalam penggunaan smartphone.

4. Bentuk evaluasi yang digunakan dalam modul ini menggunakan

dinamika BMB3 (Berpikir, Merasa, Bersikap, Bertindak, dan

Bertanggungjawab).

5. Modul disertai dengan panduan penggunaannya sebagai petunjuk

teknis yang akan digunakan dan mudah dipahami oleh guru

BK/konselor.

6. Modul yang dikembangkan, dibuat menarik dengan

mempertimbangkan aspek daya tarik melalui gambar, dan penjelasan

pada setiap topik.
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